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Abstrak Pengawasan yang kurang pada penggunaan gadget dapat mempengaruhi perkembangan 
bicara dan bahasa anak. Terlebih tanpa adanya interaksi dengan orang tua. Tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis hubungan antara pengawasan dan interaksi orang tua terhadap penggunaan 
gadget pada anak usia 4-5 tahun dengan risiko  keterlambatan perkembangan bicara dan bahasa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa analitik observasional. Dalam menganalisis 
data, penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik yaitu Chi Square. Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa sebagian besar responden dengan hasil perkembangan bicara dan bahasa risiko 
terlambat, jarang mendapatkan pengawasan dari orang tuanya saat menggunakan gadget yakni 
sebanyak 23 responden (79,31%) dan sebagian besar orang tua responden juga mengatakan tidak 
melakukan interaksi ketika anak sedang menggunakan gadget yakni sebanyak 23 responden 
(79,31%). Sehingga didapatkan adanya hubungan antara pengawasan (p value 0,001 < 0,05) dan 
interaksi (p value 0,000 < 0,05) orang tua dengan anak saat sedang menggunakan gadget dengan 
perkembangan bicara dan bahasa anak. Pengawasan dan interaksi orang tua terhadap penggunaan 
gadget pada anak menjadi sangat penting, mengingat usia 4-5 tahun termasuk kedalam the golden 
age dimana masa ini merupakan preriode perkembangan yang sangat sensitif karena akan 
mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan implikasi bagi para orang tua untuk dapat meningkatkan pengawasan dan melakukan 
interaksi terhadap penggunaan gadget pada anak.  
Kata kunci: pengawasan orang tua, interaksi orang tua, perkembangan bicara dan bahasa, 
pendidikan anak usia dini 
Abstract Lack of supervision on gadgets can affect children's speech and language development, 
especially without interaction with parents. This study aimed to analyze the relationship between 
parental supervision and interaction with gadgets in children aged 4-5 years with the risk of speech 
and language development delays. The method used in this research is observational analytic. In 
analyzing the data, this study uses non-parametric statistical test Chi Square. The results of this 
study found that most respondents with speech and language development results are at risk of 
being late, rarely get supervision from their parents when using gadgets, namely, 23 respondents 
(79.31%), and most of the respondents' parents also said they did not interact when their children 
were using gadgets. gadgets as many as 23 respondents (79.31%). So that we get the results that 
there is a relationship between supervision (p value 0.001 < 0.05) and interaction (p value 0.000 < 
0.05) of parents and children when using gadgets with children's speech and language 
development. Supervision and parental interaction on the use of gadgets in children are very 
important, considering the age of 4-5 years is included in the golden age where this period is a 
very sensitive developmental period because it will affect the future development of children. The 
findings in this study are expected to provide implications for parents to be able to increase 
supervision and interact with the use of gadgets in children. 
Keywords: parental supervision, parent interaction, speech and language development, early 
childhood education 
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Pendahuluan  
Penggunaan gadget saat ini telah menjadi sebuah kebutuhan sehari-hari bagi semua kalangan 
masyarakat baik itu orang dewasa, remaja, bahkan anak-anak. Menurut riset yang dilakukan 
oleh we are social pada Januari 2020, didapatkan bahwa jumlah penggunaan gadget di 
Indonesia mencapai 124% atau sebanyak 338 juta dari populasi sebanyak 272 juta jiwa. Hal ini 
menunjukkan bahwa hampir semua masyarakat memiliki gadget dan bahkan memiliki lebih dari 
satu gadget. Peningkatan jumlah dari penggunaan gadget di era modern ini selain karena fitur 
yang menarik, gadget juga semakin mudah untuk didapat serta terjangkaunya harga dari gadget 
tersebut (Alifiani et al., 2019). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan gadget 
pada anak usia dini menurut Damayanti diantaranya fitur-fitur yang ditampilkan menarik, 
kecanggihan, keterjangkauan harga, faktor lingkungan, faktor budaya dan faktor sosial 
(Damayanti, 2017).  
Seiring berkembangnya kemajuan teknologi, peran orang tua sangat dibutuhkan dalam 
memperkenalkan teknologi berupa gadget kepada anak. Pola pengasuhan di dalam keluarga 
menjadi sangat penting dalam pemberian gadget pada anak. Perlu adanya batasan dan 
pengawasan dari orang tua agar anak tidak terlalu sering menghabiskan waktunya dengan 
gadget dari pada berinteraksi sosial dengan sekitarnya, sehingga akan berdampak pada 
perkembangannya (Palar et al., 2018). Pada dasarnya penggunaan gadget pada anak 
memberikan dampak positif maupun negatif. Dampak positifnya adalah gadget dapat menjadi 
sarana dalam memudahkan proses pembelajaran dan pembentukan pola pikir anak, sehingga 
dapat membantu anak dalam kecepatan bermainnya, mengolah strategi dan analisa dalam 
permainan, dan membantu anak dalam meningkatkan kemampuan otak kanan selama 
pengawasan serta interaksi yang baik oleh orang tua (Wulandari & Hermiati, 2019). Selain 
dampak positif, penggunaan gadget yang terlalu berlebihan pada anak dapat menyebabkan 
dampak negatif yang dapat berpengaruh terhadap beberapa aspek dalam perkembangan anak. 
Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan dalam penggunaan gadget terlalu dini pada anak 
adalah gangguan perkembangan dalam aspek bicara dan bahasa, dimana anak dapat mengalami 
keterlambatan dalam berbicara, isolatif atau anak menjadi tidak berminat berinteraksi dengan 
lingkungannya, anak tidak mampu mengungkapkan keinginannya dengan ekspresi yang tepat, 
anak tidak mampu berkomunikasi secara non verbal, dapat menghambat pengenalan bahasa ibu 
kepada anak, serta anak tidak mampu melakukan kontak mata (Yulsyofriend et al., 2019). 
Perkembangan merupakan suatu proses ke arah yang lebih sempurna menuju pada tingkat 
integrasi yang lebih tinggi dan tidak dapat terulang kembali atau kekal berdasarkan 
pertumbuhan, pematangan, dan belajar (Susanto, 2014). Perkembangan dapat diartikan sebagai 
suatu proses bertambahnya kematangan dan fungsi fisiologis manusia yang didapatkan melalui 
belajar atau stimulasi seiring dengan pertumbuhannya. Perkembangan anak pada aspek bicara 
dan bahasa merupakan aspek yang berhubungan langsung dalam memberikan respon berupa 
berbicara, berkomunikasi, maupun mengikuti perintah sesuai dengan suara yang didengar. 
Dalam masa perkembangan ini, dibutuhkan penggunaan tata bahasa yang sesuai dalam struktur 
aturan tertentu, sehingga anak akan mengerti ungkapan melalui perbendaharaan kosa kata yang 
sering digunakan. Sebaliknya jika anak tidak memiliki perbendaharaan kosa kata yang cukup, 
anak akan kesusahan dalam memahami perkataan orang lain, bahkan tidak dapat berbicara atau 
berkata kata (Zubaidah, 2015). 
Menurut penelitian yang relevan masalah perkembangan bicara dan bahasa dapat terjadi 
akibat kurangnya interaksi yang intens dan responsif untuk melatih kemampuan kognitif anak 
yang berhubungan dengan kemampuan berbahasa (Riyadi et al., 2014). Pola asuh yang kurang 
baik dalam keluarga juga dapat mempengaruhi perkembangan anak, misalnya dalam hal 
pemberian gadget pada anak usia dini. Banyak orang tua yang sengaja memberikan dan 
membiarkan anak terlalu sering menggunakan gadget sejak dini hanya untuk membuat anak 
duduk dan tidak rewel (Suana & Firdaus, 2014). 
Menurut hasil riset, anak yang telah terbiasa dengan gadget akan mengalami penurunan 
dalam kemampuan bersosialisasi, tidak memperdulikan lingkungan sekitarnya, dan cenderung 
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lebih pendiam. Sedangkan pada usia dini seharusnya menjadi usia dimana anak mampu 
mengasah kemampuan bersosialisasinya dengan baik dilingkungan sosialnya. Kurangnya 
interaksi sosial pada anak dapat menyebabkan keterlambatan perkembangan bicara dan bahasa 
anak (Soetjiningsih, 2008).  
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal IV dan 
RA Nurul Hikmah Pamekasan, melalui wawancara singkat dengan Kepala Sekolah masing-
masing sekolah, mengatakan bahwa terdapat beberapa siswa yang mengalami keterlambatan 
perkembangan bicara. Setelah dilakukan wawancara para wali murid, didapatkan sebagian besar 
anak dengan keterlambatan perkembangan bicara dan bahasa salah satu penyebabnya adalah 
pemberian gadget sejak dini oleh orang tua. Alasan orang tua memberikan gadget pada anak 
awalnya hanya sebagai media untuk menghibur anak yang rewel, kemudian akibat dari 
intensitas penggunaan gadget yang tidak terkontrol oleh orang tua menyebabkan kecanduan 
gadget pada anak, dimana anak akan marah atau menangis apabila tidak diberikan gadget. Para 
orang tua mengatakan bahwa intensitas penggunaan gadget pada anak semakin meningkat 
akibat dari efek pandemi COVID-19. Efek pandemi COVID-19 juga mengharuskan anak-anak 
menjalani pembelajaran jarak jauh atau e-learning, sehingga anak akan semakin sering 
menggunakan gadget. Pembelajaran jarak jauh atau e-learning dirasa kurang efektif menurut 
para guru karena anak cenderung susah untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat 
menyebabkan anak kurang mendapatkan stimulasi perkembangan yang diberikan di sekolah. 
Ditambah dengan masih banyaknya orang tua yang belum mengetahui pentingnya mendeteksi 
masalah perkembangan pada anak.  
Berdasarkan analisis studi terdahulu serta fenomena yang terjadi di masyarakat, peneliti 
tertarik untuk meneliti adanya hubungan antara pengawasan dan interaksi terhadap penggunaan 
gadget pada anak usia 4-5 tahun dengan risiko keterlambatan perkembangan bicara dan bahasa. 
Penggunaan gadget pada anak perlu adanya pengawasan dan interaksi orang tua, sehingga anak 
akan lebih terkontrol dan menjauhkan dari dampak negatif yang mungkin terjadi akibat terlalu 
sering dan lama dalam menggunakan gadget. 
Metode  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional, dimana pengumpulan data 
yang dilakukan berupa pengamatan atau pengukuran secara sistematis tanpa melakukan suatu 
perlakuan, intervensi, maupun manipulasi yang akan dianalisis kemudian (Notoatmodjo, 2012). 
Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling, yakni 
seluruh anak usia 4-5 tahun yang bersekolah di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal IV dan RA Nurul 
Hikmah Pamekasan tahun ajaran 2020/2021. Menurut Sugiyono, total sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel  dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Teknik ini dipilih 
oleh peneliti agar memudahkan proses penelitian di lapangan dan mendapatkan variasi hasil 
penelitian yang lebih banyak (Sugiyono, 2017). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya kuisioner penelitian yang 
berisi data pengawasan dan interaksi orang tua terhadap penggunaan gadget pada anak beserta 
data pendukung lainnya. Sedangkan untuk menilai perkembangan anak menggunakan Kuisioner 
Pra Skrining Perkembangan (KPSP) yang berkaitan pada aspek bicara dan bahasa. Pengukuran 
perkembangan dilakukan oleh tenaga medis terlatih yang telah melakukan pelatihan SDIDTK 
sebelumnya.  
Setelah dilakukan pengambilan data penelitian kemudian dilanjutkan dengan analisis 
data. Analisis bivariat yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik non-parametrik 
yaitu Chi Square dengan tingkat kemaknaan 5% (α = 0,05). Hubungan kemaknaan antara dua 
variabel pada penelitian ini terjadi apabila p value ≤ α, maka terdapat hubungan yang signifikan, 
sedangkan apabila p value ≥ α, maka terdapat hubungan yang tidak signifikan. 
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Hasil Penelitian dan Analisis  
Karakteristik Responden 
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal IV dan RA Nurul 
Hikmah Pamekasan pada bulan Mei-Juni 2021. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 86 
responden yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Karakteristik responden yang 
tertera pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 60 
– <66 bulan yakni sebanyak 55 responden (63,95%). Didapatkan juga rata-rata usia responden 
adalah 59 bulan, sedangkan median dalam data tersebut adalah usia 61 bulan. Hampir dari 
separuh ibu memiliki latar pendidikan terakhir SMA/SMK yaitu sebesar 31 responden 
(36,04%). Sedangkan untuk status pekerjaan ibu, didapatkan lebih dari separuh ibu tidak bekerja 
atau sebagai ibu rumah tangga sebanyak 50 responden (58,14%). Hampir seluruh responden 
menggunakan gadget milik orang tuanya sebanyak 73 responden (83,88%). 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 
Usia Anak (Bulan) 
  
 
48 - <54 13 15,12 
 
54 - <60 18 20,93 
 60 - <66 55 63,95 
Pendidikan Terakhir Ibu 
  
 
SD 2 2,33 
 
SMP 12 13,95 
 
SMA/SMK 31 36,04 
 
Diploma 13 15,12 
 
Sarjana 28 32,56 
Status Ibu Bekerja 
   Tidak Bekerja 50 58,14 
 Bekerja 36 41,86 
Kepemilikan Gadget   
 
Milik Anak 13 15,12 
 
Milik Orang Tua 73 84,88 
Jumlah 86 100 
 
Pengawasan dan Interaksi Orang Tua 
Pengumpulan data ini dilakukan berdasarkan kuisioner yang telah diisi langsung oleh orang 
tua/wali responden. Pada Tabel 2 menunjukkan data pengawasan dan interaksi orang tua 
terhadap penggunaan gadget pada anak usia 4-5 tahun. Sebagian besar orang tua responden 
mengetahui dampak yang akan dialami anak ketika menggunakan gadget sebanyak 74 
responden (86,05%). Lebih dari separuh orang tua responden yang jarang melakukan 
pengawasan ketika anak menggunakan gadget yakni sebesar 47 responden (54,65%). Namun 
demikian, sebagian besar orang tua telah melakukan interaksi ketika anak sedang menggunakan 
gadget sebanyak 47 responden (54,65%). 
Tabel 2. Data Pengawasan dan Interaksi Orang Tua terhadap Penggunaan Gadget pada Anak 
Variabel Frekuensi Persentase (%) 




Sering 38 44,19 
 
Jarang 47 54,65 
 
Tidak Pernah 1 1,16 




Berinteraksi 47 54,65 
 
Tanpa Interaksi 39 45,35 
Jumlah 86 100 
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Perkembangan Bicara dan Bahasa Anak 
Setelah dilakukan pengkajian data pengawasan dan interaksi orang tua terhadap penggunaan 
gadget pada anak, kemudian dilakukan penilaian perkembangan bicara dan bahasa pada anak 
menggunakan alat ukur Kuisioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) yang hanya berkaitan 
dengan aspek bicara dan bahasa. Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki hasil perkembangan bicara dan bahasa dalam kategori normal sebesar 57 responden 
(66,28%), dan kurang dari separuh (33,72%) responden mengalami risiko keterlambatan 
perkembangan bicara dan bahasa.  
Tabel 3. Data Perkembangan Bicara dan Bahasa Anak 
Perkembangan Bicara dan Bahasa Anak Frekuensi Presentase (%) 
Normal 57 66,28 
Risiko Terlambat 29 33,72 
Jumlah 86 100 
Analisis Hubungan Pengawasan dan Interaksi Orang Tua dengan Perkembangan Bicara 
dan Bahasa Anak 
Pada Tabel 4 menujukkan data pengawasan orang tua terhadap perkembangan bicara dan bahasa 
anak. Didapatkan lebih dari separuh responden dengan hasil perkembangan bicara dan bahasa 
normal, sering mendapat pengawasan dari orang tuanya saat menggunakan gadget yakni 
sebanyak 33 responden (57,90%). Sebagian besar responden dengan hasil perkembangan bicara 
dan bahasa risiko terlambat, jarang mendapatkan pengawasan dari orang tuanya saat 
menggunakan gadget yakni sebanyak 23 responden (79,31%). Sedangkan pada Tabel 5 
menunjukkan data interaksi orang tua terhadap perkembangan bicara dan bahasa anak. 
Didapatkan sebagian besar orang tua responden dengan hasil perkembangan bicara dan bahasa 
normal, mengatakan melakukan interaksi ketika anak sedang menggunakan gadget sebanyak 41 
responden (71,93%). Sedangkan orang tua responden dengan hasil perkembangan bicara dan 
bahasa risiko terlambat, sebagian besar mengatakan tidak melakukan interaksi ketika anak 
sedang menggunakan gadget yakni sebanyak 23 responden (79,31%). 
Analisis data terkait hubungan antara kedua variabel menggunakan uji statistik non-
parametrik yaitu Chi Square melalui program SPSS for windows. Didapatkan hasil bahwa 
terdapat hubungan antara pengawasan (p value 0,001 < 0,05) dan interaksi (p value 0,000 < 
0,05) orang tua dengan anak saat sedang menggunakan gadget dengan perkembangan bicara dan 
bahasa anak. 
Tabel 4. Data Pengawasan Orang Tua Terhadap Perkembangan Bicara dan Bahasa Anak 
Pengawasan Orang Tua 
Perkembangan Bicara dan Bahasa Anak 
Jumlah 
P Value Normal Risiko Terlambat 
F % F % F % 
Sering 33 57,90 5 17,24 38 44,19 
0,001 Jarang 24 42,10 23 79,31 47 54,65 
Tidak Pernah 0 0 1 3,45 1 1,16 
Jumlah 57 66,28 29 33,72 86 100  
Tabel 5. Data Interaksi Orang Tua Terhadap Perkembangan Bicara dan Bahasa Anak 
Interaksi Orang Tua 
Perkembangan Bicara dan Bahasa Anak 
Jumlah 
P Value Normal Risiko Terlambat 
F % F % F % 
Berinteraksi 41 47,67 6 6,98 47 54,65 
0,000 
Tanpa Interaksi 16 18,61 23 26,74 39 45,35 
Jumlah 57 66,28 29 33,72 86 100  
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Pembahasan 
Perkembangan bicara dan bahasa sangat berhubungan dengan kemampuan anak dalam 
memberikan respon dari suara yang didengar, kemampuan berbicara secara spontan, serta 
mampu mengikuti perintah yang diberikan (Suryana, 2016). Menurut Permenkes RI Nomor 66 
Tahun 2014, pada usia 4 – 5 tahun anak mulai mampu menyebutkan nama lengkapnya sendiri, 
senang menyebut kosa kata baru, mulai senang bertanya tentang sesuatu, menjawab pertanyaan 
yang sesuai, berbicara dengan kosa kata yang mudah dimengerti, mampu membandingkan atau 
membedakan benda dari ukuran maupun bentuknya, mampu menyebut angka, menghitung jari, 
serta mampu menyebut nama-nama hari. Usia dini disebut juga the golden age terjadi pada anak 
1 – 5 tahun dimana masa ini merupakan preriode perkembangan yang sangat sensitif yang akan 
mempengaruhi perkembangan selanjutnya. Namun, banyak orang tua memberikan kebebasan 
pada anak untuk menggunakan gadget sejak usia dini tanpa memikirkan pengaruh terhadap 
perkembangan anak yang muncul dari kebiasaan memainkan gadget (Chusna, 2017). 
Menurut Mulianah, perkembangan bicara dan bahasa pada anak memiliki aspek yang 
perlu diperhatikan, diantaranya mendengar, berbicara, membaca, dan menulis (Khaironi, 2018). 
Kemampuan mendengar sebaiknya telah distimulasi sejak dalam kandungan dengan 
memperdengarkan kata atau kalimat yang baik untuk anak. Berdasarkan hasil deteksi dini 
perkembangan pada penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar (66,28%) responden 
memiliki hasil perkembangan bicara dan bahasa dalam kategori normal, dan sebagian kecil 
lainnya (33,72%) memiliki risiko keterlambatan perkembangan bicara dan bahasa. Apabila anak 
dalam perkembangan bicara dan bahasa dalam kategori normal, diharapkan orang tua dapat 
melanjutkan stimulasi serta melakukan pemeriksaan ulang pada 6 bulan selanjutnya. Sedangkan 
pada anak yang mendapatkan risiko keterlambatan pada perkembangan bicara dan bahasa 
memerlukan konseling dan pemeriksaan lanjutan dengan tenaga kesehatan yang terlatih dalam 
hal tumbuh kembang anak. Menurut Feldman, anak-anak perlu mendapatkan dosis minimal 
terapi bicara dan bahasa selama 30 sampai 60 menit dalam seminggu. Dalam hal ini partisipasi 
orang tua, anggota keluarga, serta guru sangat diperlukan untuk mencegah keterlambatan 
perkembangan bicara dan bahasa pada anak (Feldman, 2019). 
Dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa pemberian gadget pada anak usia dini dapat 
memberikan dampak positif terhadap perkembangannya apabila intensitas dalam penggunaan 
gadget tidak berlebihan dan melalui pengawasan orangtua, serta akan berdampak negatif jika 
tidak ada kontrol atau pengawasan dari orangtua sehingga intensitas penggunaan gadget 
menjadi berlebihan. Durasi maupun frekuensi dalam penggunaan gadget pada anak tergantung 
pada pengawasan orang tua dikarenakan anak masih belum mampu mengontrol diri mereka. 
Rekomendasi intensitas penggunaan gadget pada anak menurut American Academy of 
Pediatrics (AAP) adalah tidak lebih dari satu sampai dua jam per hari, dengan usia minimal 
anak yaitu 18 bulan.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaini dan Soenarto menyatakan bahwa pola asuh 
orang tua dalam penggunaan teknologi pada anak usia dini menyebabkan tingginya intensitas 
penggunaan gadget pada anak usia 4 – 6 (Zaini & Soenarto, 2019). Untuk dapat mengatasi 
penggunaan gadget yang terlalu tinggi pada anak, perlu adanya pembatasan dari orang tua dan 
mengalihkan dengan permainan kreatif yang dapat diberikan kepada anak (Widiastiti & 
Agustika, 2020). Penggunaan gadget pada balita yang terlalu sering dapat mempengaruhi 
perkembangan bicara dan bahasa anak (Lepičnik-Vodopivec & Samec, 2012). Maka dari itu 
pengawasan dan interaksi orang tua saat anak sedang menggunakan gadget menjadi sangat 
penting untuk mencegah pengaruh buruk terhadap anak. Hal ini disebabkan karena sebagian 
besar program aplikasi yang terdapat di dalam gadget, tidak dirancang untuk interaktif antara 
orang tua dan anak (Hirsh-Pasek et al., 2015). Sehingga pada anak usia dini sangat diperlukan 
adanya pendampingan orang tua dalam memilih program atau aplikasi yang tepat.  
Apabila anak terlalu sering menggunakan gadget secara terus menerus dan tanpa ada 
pengawasan dari orang tua, dapat menyebabkan kecanduan gadget yang ditandai dengan anak 
yang susah dipisahkan dari gadgetnya. Ketika anak sudah menjadi kecanduan gadget, maka 
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anak akan lebih suka menyendiri dan sulit untuk berkomunikasi serta berinteraksi dengan orang 
lain. Sehingga akan menyebabkan anak kurang atau tidak mendapatkan stimulasi yang dapat 
mempengaruhi perkembangan pada aspek bicara dan bahasa anak. Dalam penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden dengan hasil perkembangan bicara dan bahasa 
normal sering mendapatkan pengawasan orang tua (57,9%) dan melakukan interaksi (71,93%) 
dengan anak saat sedang menggunakan gadget. Sedangkan pada responden dengan hasil 
perkembangan bicara dan bahasa risiko terlambat sebagian besar jarang mendapatkan 
pengawasan orang tua (79,31%) dan tanpa melakukan interaksi (79,31%) dengan anak saat 
sedang menggunakan gadget. Sehingga didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara 
pengawasan (p value 0,001 < 0,05) dan interaksi (p value 0,000 < 0,05) orang tua dengan anak 
saat sedang menggunakan gadget dengan perkembangan bicara dan bahasa anak. 
Kurangnya pengawasan dari orang tua dapat disebabkan orang tua yang minim 
pengetahuan serta terlalu sibuk terhadap pekerjaannya sehingga anak menjadi bebas dalam 
menggunakan gadget. Pengetahuan ini dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan terakhir orang 
tua. Dalam penelitian ini, hampir separuh orang tua responden (36,04%) memiliki tingkat 
pendidikan terakhir di jenjang SMA/SMK. Menurut Irmayanti (2018), ibu dengan latar 
pendidikan tinggi cenderung akan terlibat secara langsung dan memanfaatkan gadget sebagai 
media pembelajaran yang menyenangkan sehingga anak cenderung lebih mudah dan senang 
dalam belajar membaca, menulis, berhitung, dan lain sebagainya yang dapat meningkatkan 
perkembangan anak. 
Orang tua dapat memberikan edukasi seputar gadget sebagai pengenalan teknologi 
kepada anak, namun sebaiknya orang tua juga perlu melakukan pengawasan terhadap intensitas 
penggunaan gadget pada anak. Intensitas yang dimaksud adalah memiliki durasi dan frekuensi 
penggunaan gadget yang tidak berlebihan. Dalam melakukan pengawasan, sebaiknya orang tua 
juga perlu melakukan interaksi dengan anak seperti menjelaskan konten yang terdapat dalam 
gadget sehingga edukasi yang diberikan menjadi lebih efektif dan anak terlatih untuk 
berkomunikasi. Orang tua juga diharapkan lebih memperhatikan perkembangan bicara dan 
bahasa anak dengan cara sering melatih komunikasi anak seperti memberikan stimulasi 
perkembangan dan tidak ragu memeriksakan kepada tenaga kesehatan agar dilakukan deteksi 
dini perkembangan bicara dan bahasa anak. Menurut Anggraeni (2019) mengatakan bahwa 
pengawasan orang tua memiliki peranan yang sangat besar dalam membantu anak untuk 
memiliki dan mengembangkan kedisiplinan diri dan upaya untuk menghindarkan anak dari pola 
perilaku menyimpang seperti kecanduan gadget seperti enggan untuk berinteraksi sosial. 
Pengawasan orang tua serta interaksi antar anggota keluarga sangat penting dalam 
perkembangan bicara dan bahasa anak karena keluarga merupakan lingkup pertama yang 
dikenal anak sehingga dapat membentuk kepribadian anak di masa depan. 
Simpulan dan Saran 
Simpulan penelitian adalah pengawasan dan interaksi orang tua terhadap penggunaan gadget 
pada anak usia 4-5 tahun berhubungan dengan risiko adanya keterlambatan perkembangan 
bicara dan bahasa di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal IV dan RA Nurul Hikmah Pamekasan. 
Pengawasan dapat berupa pendampingan orang tua yang bertujuan agar anak dapat terkontrol 
dalam penggunaan gadgetnya, baik dalam segi durasi, frekuensi, maupun aplikasi yang 
digunakan. Sedangkan interaksi orang tua merupakan kegiatan yang dapat mengembangkan 
pola pikir anak terhadap apa yang sedang dilihat.  
Saran penelitian selanjutnya diharapakan dapat mengembangkan penelitian lebih dalam 
mengenai perkembangan bicara dan bahasa anak dengan memperbanyak sampel, melakukan 
penelitian di daerah lain, atau bahkan menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi 
perkembangan anak khususnya pada aspek bicara dan bahasa. 
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